
 

160 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di Apotek Duta Sehat Pandaan, dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Calon apoteker memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai peran, fungsi, posisi, serta tanggung jawab apoteker 

dalam memberikan pelayanan kefarmasian di apotek. 

2. Melalui kegiatan PKPA, calon apoteker memperoleh wawasan, 

pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman praktis dalam 

melaksanakan pekerjaan kefarmasian secara profesional, mulai dari 

pembuatan, pengadaan, penyimpanan, hingga pendistribusian 

sediaan farmasi sesuai dengan standar dan peraturan yang berlaku. 

3. Calon apoteker mampu melaksanakan pelayanan kefarmasian yang 

profesional, termasuk pelayanan informasi obat, konseling, dan 

swamedikasi kepada pasien dengan memperhatikan kode etik 

profesi dan standar pelayanan kefarmasian. 

4. Melalui bimbingan dari apoteker pembimbing, calon apoteker 

memiliki gambaran nyata mengenai permasalahan yang dihadapi di 

lapangan serta strategi pengembangan praktik farmasi komunitas 

yang dapat diterapkan di masa mendatang. 

5. Kegiatan PKPA juga menumbuhkan nilai-nilai Peduli, Komit, dan 

Antusias (PeKA) serta menanamkan sikap profesionalisme, 

kepercayaan diri, dan tanggung jawab moral berdasarkan nilai-nilai 

kemanusiaan dan etika profesi. 
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6. Dengan pengalaman yang diperoleh selama PKPA, calon apoteker 

diharapkan siap memasuki dunia kerja sebagai tenaga kefarmasian 

yang kompeten dan berintegritas. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PKPA di Apotek Duta 

Sehat Pandaan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa calon apoteker perlu meningkatkan kemampuan 

komunikasi, kepercayaan diri, dan pengetahuan di bidang farmasi 

dan kesehatan agar mampu memberikan pelayanan kefarmasian 

yang jelas, tepat, dan mudah dipahami masyarakat. 

2. Mahasiswa disarankan untuk aktif bertanya, berdiskusi, dan 

berpartisipasi secara langsung selama pelaksanaan PKPA guna 

memperluas wawasan dan pemahaman mengenai peran serta 

tanggung jawab apoteker dalam praktik kefarmasian di apotek. 

3. Calon apoteker hendaknya memiliki inisiatif untuk berinteraksi 

dengan pasien, terutama dalam kegiatan pelayanan informasi obat, 

konseling, serta swamedikasi, dengan tetap berada di bawah 

pendampingan apoteker pembimbing. 

4. Mahasiswa perlu memperdalam pemahaman tentang berbagai jenis 

obat berdasarkan kelas terapi, indikasi, dan cara penggunaannya, 

agar pelayanan kefarmasian yang diberikan dapat lebih optimal 

dan berorientasi pada keselamatan pasien. 
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